BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibanding makhluk
Tuhan lainnya. Manusia dianugerahi Tuhan kemampuan untuk berpikir,
kemampuan untuk memilah dan memilih mana yang baik, serta mana yang
buruk. Dengan kelebihan itulah manusia seharusnya mampu mengelola
lingkungan dengan baik. Untuk itulah dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber daya yang berjiwa pemimpin. Dengan berjiwa pemimpin
manusia akan dapat mengelola diri, kelompok dan lingkungan dengan baik.

Di dalam suatu lembaga ataupun perusahaan memiliki individu yang
memiliki bermacam-macam kepribadian dan itu sangat mempengaruhi
berjalannya kinerja sebuah lembaga ataupun perusahaan tersebut. Di dalam
sebuah individu akan membentuk sebuah kelompok dan kelompok ini pasti
akan memiliki seorang pemimpin yang mengarahkan kelompok ini secara
bersama-sama untuk mencapai sebuah tujuan. Seorang pemimpin haruslah
seseorang yang mampu mempengaruhi kelompoknya untuk mencapai suatu
visi yang sudah di tetapkan secara bersama-sama. Banyak berbagai macam
sifat dan kepribadian yang dimiliki oleh seorang pemimpin dan itu merupakan
bagian kunci sukses dan keberhasilan tim.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para pemimpin dalam menyukseskan
tim di dunia kerja dengan salah satu cara melakukan berbagai macam

pendekatan kepada karyawannya termasuk memberikan motivasi dan lain



sebagainya. Sebuah kepemimpinan sangat erat hubungannya dengan sistem
manajemen yang diterapkan di lembaga atau perusahaan tersebut agar
terciptanya kinerja karyawan yang efektif dan optimal. Pada zaman seperti ini
para pemimpin pun terus ditantang untuk menciptakan ide-ide kreatif untuk
memberikan masukan kepada karyawan agar lebih bersemangat dan selalu
terinspirasi untuk menjalankan visi yang sudah ditetapkan hingga akhir tujuan.

Salah satu bentuk kepemimpinan yang diyakini dapat mengimbangi pola
pikir dan refleksi paradigma baru dalam arus globalisasi dirumuskan sebagai
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional,
digambarkan sebagai gaya kepemimpinan yang dapat membangkitkan atau
memotivasi karyawan, sehingga dapat berkembang dan mencapai kinerja pada
tingkat yang tinggi, melebihi dari apa yang mereka perkirakan sebelumnya (1)
Selain itu, gaya kepemimpinan tranformasional dianggap efektif dalam situasi
dan budaya apapun (Bass: 1996, 1997, dalam Yukl, 2009). Kepemimpinan
transformasional, digambarkan sebagai gaya kepemimpinan yang dapat
membangkitkan atau memotivasi karyawan, sehingga dapat berkembang dan
mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi dari apa yang mereka
perkirakan sebelumnya (Bass: 1985,1996 dalam Yukl, 2009). Kepemimpinan
transformasional berdasarkan pada kekayaan konseptual, melalui karisma,
konsideran individual dan stimulasi intelektual, diyakini akan mampu
melahirkan  pemikiran-pemikiran untuk jangkauan ke depan, azas

kedemokrasian dan ketransparanan. Dalam konteks kepemimpinan, adalah



penting bagi seseorang untuk dapat menanamkan pengaruhnya terhadap orang
lain (Yulk, 2009).

Kepemimpinan transaksional digambarkan sebagai kepemimpinan yang
memberikan penjelasan tentang apa yang menjadi tanggung jawab atau tugas
bawahan serta imbalan yang dapat mereka harapkan jika standar yang
ditentukan tercapai. Gaya kepemimpinan ini, terbuka dalam hal membagikan
informasi dan tanggung jawab kepada bawahan. Meskipun keterbukaan ini
merupakan komponen yang penting dalam menjalankan suatu organisasi,
namun kepemimpinan ini tidak cukup untuk menerangkan usaha tambahan
dan kinerja bawahan, apa yang sebetulnya dapat digali seorang pemimpin dari
karyawannya. Oleh karena itu diperlukan konsep lain, sehingga seorang
pemimpin mampu menggali usaha atau kinerja tambahan dari bawahannya.
Jadi tidak hanya sekedar kesepakatan tugas dan imbalan antara pimpinan dan
bawahan. Kepemimpinan transaksional memiliki dua dimensi yang meliputi:
(a) Aktif, pemimpin mengawasi dan mencari penyimpangan atas berbagai
aturan dan standar, serta mengambil tindakan korektif; (b) Pasif, pemimpin
melakukan intervensi hanya bila standar tidak tercapai (Pounder, 2001, dan
Brown, 2003).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penting dilakukan penelitian tentang
“Pengarun Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada PT. Garis Bening
Nusantara, Serang, Banten)”. Hal ini bertujuan untuk memberikan hasil sistem

kepemimpinan yang seperti apa yang dapat membuat para karyawan pada PT.



Garis Bening Nusantaraselalu termotivasi dan terinspirasi dalam
mengembangkan kinerjanya di PT. Garis Bening Nusantara karena perusahaan
ini merupakan perusahaan konsultan konstruksi yang setiap harinya
diperlukan semangat mengembangkan kinerja dan kreatifitas karyawan untuk
perkembangan perusahaan maka dari itu dibutuhkan motivasi setiap harinya
agar kinerja dari karyawan tersebut sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan PT. Garis Bening Nusantara Serang, Banten?

2. Apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan PT. Garis Bening
Nusantara Serang, Banten?

3. Apakah kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Garis Bening Nusantara Serang, Banten?

4. Apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara
kepemimpinan transaksional dan kinerja karyawan PT. Garis Bening

Nusantara Serang, Banten?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan PT. Garis Bening Nusantara Serang, Banten.

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap hubungan antara
kepemimpinan tranformasional dan kinerja karyawan PT. Garis Bening
Nusantara Serang, Banten.

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap
kinerja karyawan PT. Garis Bening Nusantara Serang, Banten.

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap hubungan antara
kepemimpinan transaksional dan kinerja karyawan PT. Garis Bening

Nusantara Serang, Banten.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembacanya,
manfaat tersebut sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pengetahuan

yang berhubungan dengan motivasi dan kinerja karyawan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi objek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para
karyawan di PT. Garis Bening Nusantara, Serang, Banten serta sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan.

b. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan mengaplikasikan
teori-teori tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan berdasarkan motivasi kerjadi PT. Garis Bening Nusantara,
Serang, Banten.

c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan atau pembanding bagi peneliti lain yang penelitiannya

sejenis.



